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“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص
 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>’ nisbat (ya>’ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ah}madi>yah أحمديةّ
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Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 

 ditulis dalla دلّّ

C. Ta>’ Marbut }ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama>’ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f), maka 

ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Alla>h نعمةّالله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

G. Kata sandang alif + la>m 
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Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf qamari>yah maupun diikuti 

huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Ja>mi’ah الجامعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Isla>m شيخّالإسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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ABSTRAK  

Cecep Miftah Fauzi, Dosen Pembimbing I. Hasan Basri, M.Ag. dan Pembimbing 

II Yuliana Desi R, M.Ag, LINGKUNGAN HIDUP DALAM AL-QUR’AN 

Kajian Ayat-Ayat Athar Dengan Metode Mawd}u>’i, Ilmu Al Qur’an dan Tafsir , 

Ushuluddin, IAIN Kediri, 2021. 

Kata Kunci : LINGKUNGAN HIDUP DALAM AL-QUR’AN, Kajian Ayat-Ayat 

Athar Dengan Metode Mawd}u>’i,  
Manusia makhluk satu-satunya yang diamanati Allah sebagai khalifah-nya 

di muka bumi. yang mana Allah swt menugaskan kepada mereka untuk 

melestarikan lingkungan, dalam menjalankan amanah tersebut manusia dibekali 

al-Qur’an oleh Allah swt sebagai pedoman yang bisa mengantarkan manusia 

mencapai tujuan yang diinginkan oleh Allah swt.  

Kita ketahui bahwa dizaman sekarang, lingkungan menjadi persoalan 

utama, mulai dari iklim yang tidak menentu, banjir, longsor, kebakaran hutan  

seakan-akan hal tersebut sudah lumrah di muka bumi ini.  

Sebenarnya Allah swt sudah mengingatkan manusia tentang kelalainya 

dalam mengemban amanah tuhan, namun begitu manusia masih saja belum sadar 

akan tugasnya, oleh karena itu, peneliti ingin berusaha menggali kembali hal-hal 

yang telah manusia lupakan, supaya manusia kembali berperan sebagai khalifah 

yang sesuai dengan perintah Allah swt.. 

Bersifat kepustakaan merupakan penelitian penulis sumber utamanya ialah 

al-Qur’an dan kitab tafsir lainnya. Sumber sekundernya diambil dari berbagai 

kitab karya ulama salaf dan khalaf serta penulis penulis buku terkemuka, serta 

diambil pula dari sebagian skripsi dan jurnal jurnal yang telah diterbitkan. Adapun 

teori yang digunakan adalah teori metode tafsasir Mawd}u>’i. 
Lingkungan hidup dalam Bahasa Arab dikenal dengan al-Bi’ah, namun 

demikian ada ayat lain yang berkaitan dengan lingkungan yaitu ayat athar. 

Ayat athar menyuruh kita untuk lebih memahami secara benar dan tepat 

perihal tentang peninggalan, rahmat tuhan, baik dari segi lingkungan maupun 

peradaban.  

Adapun untuk melaksanakn ayat-ayat athar dalam al-Qur’an ialah: 

Memanfaatkkan alam dengan bijak,Tidak berlaku aniyaya terhadap lingkungan, 

Menerapkan gaya hidup yang bermoral, Melakukan jihad lingkungan 
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